BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan

di SMK Negeri 1 Sungai Lilin, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin belum bisa dikatakan maksimal dikarenakan hanya terdapat 72%
lulusan yang terserap dalam dunia kerja dan hal tersebut mengakibatkan
ketidaksesuaian dengan teori dari Depdiknas yang mengatakan bahwa
keterserapan lulusan dalam periode 2 tahun setelah lulus minimal 75%.
Untuk keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin angkatan kedua
tahun 2016 dilihat dari jenis pekerjaan sudah maksimal dikarenakan ada
59% lulusan yang memiliki jenis pekerjaan yang relevan dengan kompetensi
mereka. Sedangkan untuk keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin
dilihat dari waktu tunggu juga belum bisa dikatakan berhasil dikarenakan
masih ada lulusan yang memiliki waktu tunggu lebih dari 1 tahun dan
proses yang paling banyak digunakan oleh lulusan untuk mendapatkan
pekerjaan adalah dengan mengikuti tes/seleksi dengan persentase 53%.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterserapan lulusan SMK Negeri 1
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin dalam dunia kerja terbagi menjadi
dua faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor
pendukung keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin yang pertama,
adanya program Bursa Kerja Khusus (BKK) atau kegiatan kerjasama yang

dilakukan pihak sekolah dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI)
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terkait. Kedua, kompetensi yang menunjang jenis pekerjaan lulusan. Ketiga,
bantuan dari keluarga/kerabat/relasi. Keempat, kemajuan IPTEK yang
membantu mempermudah lulusan dalam mencari informasi lowongan kerja.
Sedangkan untuk faktor penghambat Pertama, tidak semua lulusan memilih
untuk bekerja setelah lulus dari SMK. Kedua, lowongan kerja yang
jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah orang yang ingin bekerja. Ketiga,
informasi mengenai lowongan kerja yang terkadang kurang jelas. Keempat,
faktor usia dan pengalaman yang dimiliki. Kelima, tidak adanya relasi
sebagai koneksi. Keenam, kurangnya persiapan yang dilakukan lulusan pada

saat akan interview.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas tentang keterserapan lulusan SMK

Negeri 1 Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin dalam dunia kerja, maka ada

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah konsep yang
merupakan sumber informasi untuk menjawab permasalahan-permasalahan
yang terjadi pada keterserapan lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin dalam dunia kerja.

2. Diharapkan bagi humas SMK Negeri 1 Sungai Lilin untuk lebih
memaksimalkan usaha penyaluran lulusan ke dunia kerja dengan
mengoptimalkan pembekalan kerja agar nantinya lulusan mampu
memperoleh jenis pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi yang telah
mereka pelajari selama di bangku SMK.

3. Diharapkan bagi lulusan SMK Negeri 1 Sungai Lilin untuk lebih mampu
meningkatkan keterampilan yang dimiliki, minat dan memiliki motivasi
untuk bisa mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kompetensi yang telah
dipelajari selama di bangku SMK.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi

dan bahan acuan serta dapat mengembangkan pengetahuan.



